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ABSTRACT 
Student discipline is a critical component in Aqidah Akhlak instruction within Islamic schools, yet 
effective strategies to foster it remain underexplored. This study aims to examine the impact of 
implementing rewards and punishments on student discipline in the Aqidah Akhlak subject at MTs An-
Najwa Parungkuda, Sukabumi. Employing a quantitative approach with an experimental design, the 
study involved total sampling of 42 students from grades VIII and IX. Data were collected through 
questionnaires, observations, interviews, and documentation, and analyzed using the Spearman Rank 
correlation test due to non-normal data distribution. Findings revealed a very weak relationship 
between reward and punishment and student discipline, with a correlation coefficient of 0.224 and an 
effect contribution of only 0.04%. These results suggest that extrinsic behavioral interventions alone 
are insufficient to foster meaningful disciplinary improvements in religious educational settings, which 
emphasize affective and spiritual development. The study highlights the need for discipline strategies 
grounded in Islamic values and relational approaches between teachers and students. Limitations 
include the small sample size, single research location, and short duration of intervention. Future 
studies are encouraged to employ mixed-method or longitudinal designs to provide deeper insights into 
the complexities of student discipline within the Islamic education context. 
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ABSTRAK 

Kedisiplinan siswa merupakan aspek krusial dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di madrasah, 
namun strategi untuk menumbuhkannya masih menjadi tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap kedisiplinan siswa dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs An-Najwa Parungkuda Sukabumi. Menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain eksperimen, penelitian melibatkan total sampling terhadap 42 siswa kelas 
VIII dan IX. Data dikumpulkan melalui angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi, lalu 
dianalisis menggunakan uji Spearman Rank karena distribusi data tidak normal. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa reward dan punishment memiliki pengaruh yang sangat rendah terhadap 
kedisiplinan siswa, dengan koefisien korelasi 0,224 dan kontribusi pengaruh hanya 0,04%. Temuan 
ini menunjukkan bahwa pendekatan eksternal seperti penghargaan dan hukuman belum cukup 
efektif diterapkan dalam konteks pendidikan agama yang menekankan dimensi afektif dan spiritual. 
Implikasi penelitian ini mengindikasikan perlunya pengembangan strategi kedisiplinan berbasis 
nilai keislaman dan hubungan guru-siswa yang lebih mendalam. Keterbatasan penelitian meliputi 
jumlah sampel yang kecil, keterikatan pada satu lokasi, serta durasi intervensi yang singkat. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan pendekatan kualitatif dan longitudinal 
guna mengungkap dinamika kedisiplinan secara lebih komprehensif di lingkungan madrasah. 

Keyword: aqidah akhlak, kedisiplinan siswa, pendidikan Islam, reward and punishment. 
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1. PENDAHULUAN 

Disiplin siswa merupakan komponen mendasar dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang produktif, khususnya dalam pembelajaran Aqidah Akhlak yang tidak hanya 
menanamkan pengetahuan agama, tetapi juga nilai-nilai moral dan spiritual. Dalam konteks 
pendidikan Islam, kedisiplinan tidak sekadar kepatuhan terhadap tata tertib, tetapi 
cerminan internalisasi nilai keislaman seperti tanggung jawab, kejujuran, dan ketekunan. 
Penelitian oleh Duckworth dan Seligman (2007) menunjukkan bahwa disiplin memiliki 
korelasi lebih tinggi terhadap prestasi akademik dibandingkan IQ, menguatkan bahwa 
perilaku disiplin merupakan kunci keberhasilan belajar. Salah satu strategi yang umum 
digunakan guru dalam menumbuhkan kedisiplinan adalah pemberian reward dan 
punishment. Reward diberikan untuk memperkuat perilaku positif, sedangkan punishment 
untuk mengoreksi perilaku negatif (Djamarah, 2005). Namun, efektivitas strategi ini masih 
dipertanyakan dalam konteks madrasah yang mengedepankan dimensi afektif dan religius. 
Beberapa studi menunjukkan reward mampu meningkatkan motivasi (Claver et al., 2020), 
namun punishment dapat menimbulkan efek samping seperti kecemasan dan resistensi 
siswa (Yuliantika, 2017). 

Lebih jauh, literatur yang secara spesifik mengkaji pengaruh reward dan punishment 
terhadap kedisiplinan siswa dalam pelajaran Aqidah Akhlak masih terbatas. Mayoritas 
penelitian sebelumnya berfokus pada konteks pendidikan umum, sehingga belum mampu 
menjawab tantangan kedisiplinan dalam ruang kelas berbasis pendidikan agama. Padahal, 
pendekatan spiritual dan relasional diyakini lebih sesuai untuk membentuk karakter siswa 
di madrasah (Sulaiman et al., 2018). Kesenjangan ini menjadi dasar penting bagi penelitian 
ini, yang bertujuan menganalisis efektivitas reward dan punishment dalam membentuk 
disiplin siswa di MTs An-Najwa Parungkuda Sukabumi. Dengan pendekatan kuantitatif dan 
desain eksperimen, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis 
maupun praktis dalam pengelolaan kedisiplinan yang sejalan dengan nilai-nilai pendidikan 
Islam. 

Disiplin dalam pembelajaran Aqidah Akhlak memainkan peran sentral dalam 
membangun fondasi etika dan moral siswa, sejalan dengan ajaran Islam (Mida, K. K., & 
Maunah, B. 2023). Mata pelajaran ini tidak hanya menekankan aspek pengetahuan tentang 
konsep-konsep keagamaan, tetapi juga mencakup pengembangan afektif yang berdampak 
pada sikap dan perilaku sehari-hari (Yunianto, H. 2020). Dalam konteks ini, disiplin menjadi 
lebih dari sekadar aturan yang harus ditaati, melainkan sebuah proses internalisasi nilai 
yang mengakar pada diri siswa (Wasida, L. Y. 2017). Ketika siswa belajar disiplin dalam hal 
seperti ketepatan waktu, ketaatan pada aturan sekolah, dan konsistensi dalam menjalankan 
kewajiban, mereka tidak hanya memenuhi tuntutan sekolah, tetapi juga belajar 
menghormati prinsip-prinsip Islam yang mendasari kehidupan (Syamsul, H. 2017). Disiplin 
dalam Aqidah Akhlak juga mengajarkan siswa untuk berperilaku dengan tanggung jawab 
dan konsistensi, dua elemen penting dalam membangun karakter pribadi yang kokoh dan 
tangguh (Yulian, S. 2017). Seiring waktu, nilai-nilai ini menjadi bagian integral dari 
kepribadian siswa, yang akhirnya membentuk kebiasaan positif yang mendukung perilaku 
etis dalam berbagai aspek kehidupan (Erfayliana, Y. 2017). 

Lebih dari itu, kedisiplinan dalam Aqidah Akhlak tidak hanya terbatas pada 
hubungan siswa dengan aturan formal, tetapi juga memupuk sikap proaktif dalam 
menjalankan nilai-nilai agama di luar lingkungan sekolah (Syarifudin, S. et al 2022). Siswa 
yang terbiasa disiplin dalam kegiatan belajar Aqidah Akhlak akan lebih mudah menerapkan 
prinsip-prinsip agama dalam berbagai situasi, seperti menghormati orang tua, berlaku jujur, 
dan menjaga kebersihan lingkungan (Munandar, A. 2022). Disiplin ini menjembatani antara 
pemahaman kognitif tentang agama dan penerapannya secara nyata (Sunarso, A. 2020). 
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Dengan begitu, Aqidah Akhlak menjadi instrumen yang menghubungkan ajaran Islam 
dengan kehidupan sehari-hari siswa, mendorong mereka untuk menjalani hidup yang 
seimbang dan berorientasi pada kebaikan (Sulaiman, M. et al 2018). Pada akhirnya, 
kedisiplinan yang ditanamkan melalui Aqidah Akhlak diharapkan dapat menjadi bekal 
penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan kehidupan modern yang sering kali 
menuntut integritas moral yang kuat (Ainissyifa, H. 2017). Pembelajaran ini, jika diterapkan 
secara konsisten, akan memberikan dampak positif yang bertahan lama, tidak hanya bagi 
siswa sebagai individu tetapi juga bagi masyarakat luas, karena mereka akan tumbuh 
menjadi generasi yang mampu mengemban amanah agama dalam setiap langkah hidup 
mereka (Rohman, F. 2018). 

Salah satu metode yang sering digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan 
kedisiplinan siswa adalah dengan menerapkan sistem reward (penghargaan) dan 
punishment (hukuman) (Purwanto, J. P. 2017). Reward diberikan kepada siswa untuk 
memotivasi dan memperkuat perilaku positif, sedangkan punishment diterapkan untuk 
mengoreksi atau mencegah perilaku negatif (Purwanto, 2014). Pemberian reward dan 
punishment diharapkan dapat menjadi instrumen yang efektif dalam membangun 
kebiasaan baik di kalangan siswa dan menciptakan suasana kelas yang teratur dan kondusif 
(Mabuka, O. 2021). Namun, meskipun metode ini telah banyak digunakan, efektivitasnya 
sering kali dipertanyakan, terutama dalam konteks pendidikan agama yang memiliki 
dimensi afektif lebih dominan dibandingkan pendidikan umum. 

Meskipun banyak penelitian telah membahas pengaruh pemberian reward dan 
punishment terhadap kedisiplinan siswa, terdapat beberapa kesenjangan dalam penelitian 
ini, terutama dalam konteks pendidikan agama Islam. Studi-studi sebelumnya lebih banyak 
berfokus pada lingkungan pendidikan umum, yang tidak sepenuhnya dapat diaplikasikan 
dalam pendidikan agama Islam karena perbedaan konteks dan tujuan pembelajaran. 
Pendidikan agama, khususnya dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak, memiliki pendekatan 
yang lebih komprehensif dalam membentuk karakter siswa dibandingkan dengan 
pendidikan umum, karena melibatkan aspek-aspek spiritual, moral, dan etika. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam dan khusus untuk memahami 
bagaimana reward dan punishment dapat diterapkan secara efektif dalam konteks ini 
(Ahmadi & Widodo, 2013; Zaiful, 2018). 

Selain itu, terdapat juga beberapa inkonsistensi dalam hasil penelitian terkait 
efektivitas pemberian reward dan punishment. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
reward lebih efektif dalam membangun kedisiplinan jangka panjang, karena memberikan 
motivasi intrinsik kepada siswa untuk berperilaku baik (Djamarah, 2005). Di sisi lain, 
punishment, meskipun dapat memberikan hasil instan dalam menghentikan perilaku 
negatif, sering kali menimbulkan efek samping seperti penurunan motivasi dan peningkatan 
stres pada siswa (Siska Yuliantika, 2017). Inkonsistensi ini menunjukkan bahwa dibutuhkan 
penelitian lebih lanjut untuk memahami bagaimana reward dan punishment dapat 
diterapkan secara lebih seimbang dan efektif dalam meningkatkan kedisiplinan siswa, 
khususnya dalam konteks pendidikan agama. Selain itu, juga penting untuk 
mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti budaya sekolah, hubungan antara guru dan 
siswa, serta pendekatan pedagogis yang digunakan oleh guru. 

Salah satu solusi yang mungkin untuk mengatasi masalah disiplin adalah dengan 
memodifikasi cara penerapan reward dan punishment. Penggunaan reward yang lebih 
sering dengan fokus pada penguatan positif dapat menjadi strategi yang efektif untuk 
meningkatkan kedisiplinan siswa tanpa menimbulkan dampak psikologis negatif yang 
sering kali menyertai punishment. Penerapan reward yang konsisten akan memperkuat 
perilaku positif siswa, karena siswa merasa dihargai atas usaha dan perilaku baik mereka. 
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Sementara itu, punishment dapat tetap digunakan, namun harus diterapkan dengan hati-
hati dan dalam konteks yang tepat, agar tidak menimbulkan dampak negatif pada siswa 
(Purwanto, 2014). Penggunaan punishment yang terlalu keras atau terlalu sering dapat 
menimbulkan resistensi dari siswa, yang pada akhirnya justru dapat menghambat proses 
pembelajaran. 

Selain itu, kombinasi antara reward dan punishment yang diberikan secara konsisten 
serta disesuaikan dengan karakteristik siswa dapat meningkatkan efektivitas pendekatan 
ini (Djamarah, 2005). Setiap siswa memiliki kebutuhan, motivasi, dan reaksi yang berbeda 
terhadap reward dan punishment, sehingga penting bagi guru untuk memahami 
karakteristik siswa dan menyesuaikan metode pengajaran mereka. Hal ini sejalan dengan 
teori motivasi yang menyatakan bahwa perilaku seseorang dapat diubah dengan 
memberikan insentif atau konsekuensi yang sesuai. Dengan demikian, pendekatan yang 
lebih personal dan fleksibel diperlukan untuk meningkatkan efektivitas sistem reward dan 
punishment dalam membangun kedisiplinan siswa. 

Dalam dekade terakhir, penelitian terbaru telah menunjukkan pergeseran 
pendekatan dalam manajemen disiplin siswa. Beberapa penelitian menekankan pentingnya 
peran guru dalam menciptakan hubungan yang lebih personal dengan siswa sebagai salah 
satu faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan kedisiplinan (Suherman, 2013). 
Dengan menciptakan hubungan yang lebih dekat dengan siswa, guru dapat lebih memahami 
kebutuhan emosional dan motivasi siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
kedisiplinan secara alami tanpa perlu bergantung sepenuhnya pada reward dan 
punishment. Hubungan yang baik antara guru dan siswa juga memungkinkan terjadinya 
komunikasi yang lebih efektif, di mana siswa merasa didukung dan termotivasi untuk 
berperilaku baik. 

Sementara itu, penelitian oleh Imron (2011) menunjukkan bahwa penerapan sistem 
reward dan punishment yang dikombinasikan dengan pendekatan manajemen kelas 
berbasis sekolah dapat lebih efektif dibandingkan dengan penggunaan sistem ini secara 
terpisah. Manajemen kelas yang baik memainkan peran penting dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif. Di sekolah-sekolah yang menerapkan manajemen kelas 
berbasis pendekatan holistik, reward dan punishment bukan satu-satunya alat untuk 
meningkatkan kedisiplinan siswa. Sebaliknya, sistem manajemen kelas ini melibatkan guru, 
siswa, dan pihak sekolah secara keseluruhan dalam menciptakan budaya disiplin yang kuat. 
Namun, penelitian ini berfokus pada pendidikan umum dan tidak secara spesifik mengkaji 
pendidikan agama Islam. Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena 
menyoroti pengaruh reward dan punishment dalam konteks mata pelajaran Aqidah Akhlak, 
yang merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter siswa di madrasah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pemberian 
reward dan punishment terhadap kedisiplinan siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di 
MTs An-Najwa Parungkuda Sukabumi. Konteks penelitian ini adalah lingkungan pendidikan 
agama Islam, dengan fokus pada siswa kelas VIII dan IX sebagai unit analisis. Dengan 
mempelajari hubungan antara reward dan punishment serta kedisiplinan siswa, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih mendalam mengenai efektivitas metode 
ini dalam membentuk karakter disiplin di lingkungan madrasah. Lebih jauh lagi, penelitian 
ini juga diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi guru dan pihak 
sekolah dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk membangun kedisiplinan siswa, 
terutama dalam konteks pendidikan agama. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya menciptakan pendekatan yang lebih 
efektif dalam meningkatkan kedisiplinan siswa, terutama di lingkungan pendidikan agama. 
Mengingat kedisiplinan merupakan kunci dalam proses pembelajaran yang efektif, hasil 
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan 
strategi pengajaran yang lebih baik di madrasah. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 
dapat memberikan kontribusi pada literatur pendidikan Islam dengan menawarkan 
perspektif baru mengenai bagaimana reward dan punishment dapat diterapkan secara lebih 
efektif dalam konteks pembelajaran Aqidah Akhlak. Dengan demikian, penelitian ini tidak 
hanya berkontribusi pada pemahaman akademis mengenai disiplin siswa tetapi juga 
memberikan panduan praktis bagi para pendidik dalam mengelola kedisiplinan di kelas 
mereka. 
 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen untuk 
mengukur pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap kedisiplinan siswa dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak. Desain eksperimen dipilih karena memberikan kemampuan 
untuk mengukur hubungan sebab-akibat antara variabel bebas (reward dan punishment) 
dengan variabel terikat (kedisiplinan siswa). Dalam pendekatan ini, peneliti dapat 
mengontrol dan memanipulasi variabel bebas untuk melihat bagaimana perubahan pada 
variabel tersebut mempengaruhi variabel terikat. Desain eksperimen juga memungkinkan 
peneliti untuk menggunakan berbagai metode pengumpulan data, seperti angket, 
wawancara, dan observasi, untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang fenomena 
yang sedang diteliti. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs An-Najwa Parungkuda, Sukabumi, sebuah 
madrasah yang menawarkan pendidikan agama Islam dengan fokus khusus pada 
pembentukan akhlak dan spiritualitas siswa melalui pembelajaran Aqidah Akhlak. 
Penelitian ini dilakukan selama bulan Mei 2023, selama satu bulan penuh, di mana peneliti 
melakukan observasi awal, mengumpulkan data, dan menganalisis hasil dari penerapan 
reward dan punishment di dalam kelas. Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas VIII dan 
IX karena berdasarkan pengamatan awal dan informasi dari guru, siswa pada jenjang 
tersebut menunjukkan tingkat kedisiplinan yang relatif lebih rendah dibandingkan kelas 
lainnya. Pemilihan waktu dan tempat ini juga dipengaruhi oleh aksesibilitas peneliti dan 
kesiapan sekolah untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas VIII dan IX MTs An-Najwa 
Parungkuda, yang berjumlah 42 siswa. Peneliti menggunakan teknik total sampling, di mana 
seluruh populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Total sampling dipilih karena ukuran 
populasi yang kecil memungkinkan peneliti untuk melibatkan semua siswa, sehingga hasil 
penelitian diharapkan lebih representatif dari kondisi yang sebenarnya. Teknik ini juga 
digunakan untuk menghindari bias yang mungkin muncul jika hanya sebagian dari populasi 
yang diambil sebagai sampel. Dengan melibatkan seluruh populasi, peneliti dapat 
memastikan bahwa setiap siswa memberikan kontribusi dalam pengumpulan data, sehingga 
hasil penelitian dapat digunakan untuk menggambarkan perilaku seluruh populasi siswa 
kelas VIII dan IX. 

Selain itu, teknik pengambilan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa 
sumber data utama, yaitu siswa sebagai responden utama, guru Aqidah Akhlak sebagai key 
informant, serta dokumen-dokumen yang terkait dengan kedisiplinan siswa dan penerapan 
reward dan punishment di kelas. Pengumpulan data dari berbagai sumber ini 
memungkinkan triangulasi, yang meningkatkan validitas temuan penelitian. 

Proses penelitian dimulai dengan melakukan observasi awal untuk memahami 
kondisi kedisiplinan siswa sebelum penerapan reward dan punishment. Observasi ini 
dilakukan selama beberapa pertemuan kelas untuk melihat perilaku siswa secara langsung 
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tanpa adanya intervensi. Observasi awal ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah 
kedisiplinan yang ada dan sebagai acuan dalam merancang instrumen angket. 

Setelah observasi awal, peneliti mulai mengembangkan instrumen angket 
berdasarkan indikator-indikator yang relevan dengan reward, punishment, dan 
kedisiplinan. Angket yang dikembangkan terdiri dari 30 item, di mana 15 item berfokus 
pada persepsi siswa terhadap reward dan punishment, dan 15 item lainnya mengukur 
tingkat kedisiplinan siswa. Setiap item dalam angket dirancang menggunakan skala Likert 
lima poin untuk memudahkan pengukuran persepsi siswa. Sebelum angket disebarkan, 
peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen tersebut untuk 
memastikan bahwa angket mengukur variabel yang dimaksud secara akurat dan konsisten. 
Uji validitas dilakukan dengan meminta ahli pendidikan untuk menilai kesesuaian item-item 
angket, sementara uji reliabilitas dilakukan melalui pengujian dengan sampel kecil. 

Setelah validitas dan reliabilitas instrumen terjamin, angket kemudian disebarkan 
kepada seluruh siswa kelas VIII dan IX. Angket disebarkan pada dua tahap, di mana tahap 
pertama dilakukan sebelum intervensi reward dan punishment, dan tahap kedua dilakukan 
setelah beberapa minggu penerapan metode tersebut. Penggunaan dua tahap angket ini 
bertujuan untuk membandingkan persepsi siswa dan mengukur perubahan kedisiplinan 
mereka sebelum dan sesudah intervensi. 

Selain angket, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru Aqidah Akhlak 
sebagai key informant. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih 
mendalam tentang penerapan reward dan punishment di kelas, serta pandangan guru 
terhadap efektivitas metode tersebut dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. Wawancara 
dilakukan secara semi-terstruktur, di mana peneliti memiliki daftar pertanyaan yang telah 
disiapkan, namun tetap memberikan ruang bagi guru untuk memberikan pandangannya 
secara bebas. Selain itu, observasi selama pembelajaran juga dilakukan untuk melihat 
langsung bagaimana reward dan punishment diterapkan di kelas dan bagaimana respon 
siswa terhadap metode tersebut. 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang terdiri dari 
dua bagian, yaitu bagian pertama untuk mengukur persepsi siswa terhadap pemberian 
reward dan punishment, dan bagian kedua untuk mengukur tingkat kedisiplinan siswa. 
Setiap item pada angket menggunakan skala Likert lima poin, di mana responden diminta 
untuk menyatakan sejauh mana mereka setuju atau tidak setuju dengan pernyataan yang 
diberikan. Angket ini dirancang berdasarkan literatur dan teori terkait reward, punishment, 
dan kedisiplinan dalam konteks pendidikan. 

Selain angket, instrumen lain yang digunakan adalah pedoman wawancara dan 
lembar observasi. Pedoman wawancara digunakan untuk membantu peneliti dalam 
mengarahkan wawancara dengan guru, sementara lembar observasi digunakan untuk 
mencatat perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Studi dokumentasi juga 
dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh, terutama untuk melihat catatan 
kedisiplinan siswa di masa lalu dan peraturan sekolah terkait pemberian reward dan 
punishment. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan analisis statistik 
deskriptif dan inferensial. Data dari angket dianalisis secara deskriptif untuk 
menggambarkan persepsi siswa terhadap reward, punishment, dan kedisiplinan mereka. 
Rata-rata, persentase, dan distribusi frekuensi digunakan untuk menganalisis data ini. Selain 
itu, uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data terdistribusi secara normal. 
Namun, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, sehingga 
peneliti menggunakan uji korelasi Rank Spearman, sebuah uji statistik non-parametrik, 
untuk melihat hubungan antara variabel reward dan punishment dengan kedisiplinan siswa. 
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Uji korelasi Rank Spearman dipilih karena mampu mengukur hubungan antara 
variabel yang tidak memenuhi asumsi distribusi normal. Hasil uji korelasi ini menunjukkan 
apakah ada pengaruh yang signifikan antara pemberian reward dan punishment terhadap 
kedisiplinan siswa kelas VIII dan IX di MTs An-Najwa Parungkuda Sukabumi. Dengan teknik 
analisis ini, peneliti dapat menentukan apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak, 
serta seberapa besar pengaruh variabel reward dan punishment terhadap tingkat 
kedisiplinan siswa. 

Hasil dari analisis ini kemudian diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian dan memberikan wawasan tentang efektivitas metode reward dan punishment 
dalam konteks pendidikan agama di madrasah. Data yang diperoleh dari wawancara dan 
observasi digunakan untuk melengkapi hasil analisis statistik, serta memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif tentang penerapan reward dan punishment di kelas. 

3. HASIL  DAN PEMBAHASAN 

3.1 HASIL PENELITIAN 

a) Analisis Data Statistik Deskriptif 
Dalam penelitian ini, dilakukan analisis data hasil kuesioner atau penyebaran angket. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang pemberian reward and punishment 
dan kedisiplinan belajar siswa. Indikator seperti ini yang ditetapkan pada kerangka 
pemikiran, penulis mengajukam 15 item yang mempertanyakan tentang variabel pertama, 
sementara itu untuk mendalami kenyataan variabel kedua penulis mengajukan 15 item yang 
merupakan hasil pengembangan dari pemberian reward and punishment. Dan hasil 
penemuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengaruhnya berada pada 
kategori rendah, hal ini dapat dilihat dari pernyataan 42 responden sebanyak 23 responden 
atau 54.76% menyatakan tidak setuju. 

b) Analisis Statistik Inferensial 

1) Uji Normalitas  
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian sudah 

memenuhi persyaratan penggunaan statistik yang akan digunakan dalam pengujian. 
Pengujian data dilakukan dengan cara membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan chi 
kuadrat tabel bila harga chi kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan chi kuadrat tabel 
(X2 h ≤ X2 t), maka distribusi data dinyatakan normal, dan lebih besar dinyatakan tidak 
normal, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Table 1 Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 
Variabel 𝑋2  Hitung 𝑋2  Tabel Keterangan 

X : Pemberian reward and punishment 
Y : Kedisiplinan siswa 

37,207 7,814 Tidak normal 

Sumber : Hasil olah data dari Microsoft Excel 

2) Uji Korelasi 
Dikarenakan data tidak berdistribusi normal, maka uji korelasi yang dipakai dalam 

penelitian ini menggunakan uji korelasi spearman. Uji korelasi Rank Spearman atau yang 
biasanya disebut dengan Spearman Rank Correlation Coefficient merupakan salah satu 
penerapan koefisien korelasi dalam metode analisis data statistic non parametrik.  

Adapun kriteria pengujian hipotesis dalam Uji Korelasi Rank Spearman yaitu jika F 
hitung lebih besar dari F tabel pada uji taraf signifikan 5% maka Ho ditolak yang menyatakan 
bahwa tidak ada pengaruh pemberian reward and punishment terhadap kedisiplinan 
belajar siswa dan Ha diterima yang menyatakan ada pengaruh pemberian reward and 
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punishment terhadap kedisiplinan siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 

Tabel 2 Hasil Perhitungan Uji Korelasi 
Variabel 𝑋2  Hitung 𝑋2  Tabel Keterangan 

X : Pemberian reward and punishment 
Y : Kedisiplinan siswa 

0,224 0,618 Diterima 

Sumber : Hasil olah data dari Microsoft Excel 
Dari tabel diatas dapat dilihat F hitung (0,224) lebih kecil dari F tabel (0,618) maka 

sudah jelas HO diterima, maksud dari HO diterima bahwa tidak ada hubungan antara 
variabel pemberian reward and punishment dan kedisiplinan siswa. 

3.2 PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan menjawab pertanyaan utama mengenai apakah pemberian 

reward dan punishment memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan siswa dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs An-Najwa Parungkuda, Sukabumi. Berdasarkan uji 
korelasi Spearman, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,224 yang menunjukkan 
hubungan sangat lemah. Uji signifikansi menunjukkan F-hitung 0,711 lebih kecil dari F-tabel 
0,812, yang berarti hipotesis nol diterima dan tidak terdapat pengaruh signifikan antara 
pemberian reward dan punishment terhadap kedisiplinan siswa. Besaran pengaruh yang 
hanya 0,04% menunjukkan bahwa hampir seluruh perubahan perilaku disiplin siswa 
berasal dari faktor lain di luar strategi reward dan punishment. Ini menjawab secara 
eksplisit rumusan masalah penelitian dan mengonfirmasi bahwa strategi reward-
punishment belum efektif diterapkan dalam konteks pembelajaran berbasis nilai seperti 
Aqidah Akhlak. 

Temuan ini diperoleh melalui metode triangulasi data, yakni angket untuk mengukur 
persepsi siswa, observasi perilaku selama proses pembelajaran, dan wawancara mendalam 
dengan guru. Mayoritas siswa menilai bahwa bentuk reward dan punishment yang 
diterapkan tidak konsisten dan kurang relevan dengan kebutuhan psikologis mereka. Guru 
cenderung memberikan penghargaan berupa pujian verbal atau hukuman berupa teguran, 
yang dinilai terlalu umum dan kurang menyentuh dimensi personal siswa. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pendekatan yang bersifat satu arah dan mekanistik sulit 
menghasilkan perubahan perilaku signifikan dalam pendidikan agama yang menekankan 
afeksi dan keteladanan. 

Interpretasi terhadap temuan ini menegaskan bahwa reward dan punishment tidak 
serta-merta berdaya guna dalam konteks pendidikan Islam, khususnya pada siswa usia 
remaja. Hasil ini sejalan dengan Yuliantika (2017) yang menyatakan bahwa strategi 
semacam itu cenderung gagal jika tidak disertai pendekatan pedagogis yang personal dan 
kontekstual. Siswa madrasah lebih mudah terpengaruh oleh relasi interpersonal dengan 
guru dibandingkan bentuk penghargaan atau hukuman formal. Hal ini juga diperkuat oleh 
studi Ahmadi & Widodo (2013) yang menunjukkan bahwa efektivitas reward-punishment 
sangat bergantung pada kedekatan emosional antara guru dan siswa serta kejelasan tujuan 
yang mendasari pemberian reward maupun punishment. 

Namun demikian, hasil penelitian ini bertentangan dengan temuan Claver et al. 
(2020) yang menemukan bahwa reward meningkatkan motivasi dan kedisiplinan siswa 
secara signifikan di sekolah umum. Konteks pendidikan agama yang lebih menekankan 
pembinaan spiritualitas kemungkinan besar membutuhkan pendekatan berbeda, seperti 
pendekatan karakter Islami, integrasi nilai akhlak dalam kegiatan keseharian, dan 
pemberian keteladanan langsung dari guru. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
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mengkonfirmasi efektivitas rendah dari reward dan punishment, tetapi juga menyiratkan 
perlunya pendekatan alternatif yang lebih menyentuh sisi psikologis dan moral siswa. 

Dalam tataran teoretis, hasil ini dapat diinterpretasikan dalam kerangka teori 
Hierarki Kebutuhan Maslow, di mana kebutuhan dasar seperti penghargaan (esteem needs) 
hanya akan berdampak jika kebutuhan afeksi dan rasa aman telah terpenuhi. Jika relasi 
guru-siswa tidak harmonis atau kebutuhan emosional siswa tidak dipenuhi, maka reward 
dan punishment menjadi tidak bermakna. Pendekatan ini diperkuat oleh teori pembelajaran 
sosial Bandura yang menekankan pentingnya observasi dan modeling dalam pembentukan 
perilaku. Dalam konteks ini, guru Aqidah Akhlak harus menjadi model nyata dari nilai-nilai 
disiplin dan keikhlasan, bukan hanya penegak aturan. 

Secara lebih luas, hasil ini menantang pandangan behavioristik murni yang 
menekankan kontrol eksternal melalui reinforcement dan punishment. Sebaliknya, 
penelitian ini mendukung pengembangan pendekatan konstruktivistik dan humanistik 
dalam pengelolaan kelas di madrasah, di mana motivasi intrinsik, nilai spiritual, dan relasi 
interpersonal menjadi fondasi pembentukan perilaku disiplin. Strategi yang lebih sesuai 
dalam konteks ini adalah pembinaan nilai secara dialogis, pelibatan siswa dalam pembuatan 
aturan kelas, serta pemberian makna religius dalam setiap tindakan kedisiplinan. 

Kelebihan dari penelitian ini terletak pada konteks spesifiknya, yaitu pada mata 
pelajaran Aqidah Akhlak di lingkungan madrasah, yang jarang dikaji secara mendalam 
dalam studi sebelumnya. Namun, keterbatasan tetap ada, seperti jumlah responden yang 
terbatas dan cakupan studi yang sempit. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
direkomendasikan untuk mengembangkan model intervensi disiplin berbasis nilai Islami 
dan menggunakan pendekatan mixed-method agar diperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif. Kombinasi antara reward, punishment, dan pendekatan spiritual dapat 
menjadi formula baru dalam manajemen kedisiplinan di pendidikan agama Islam. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya menjelaskan mengapa reward dan 
punishment belum efektif dalam meningkatkan kedisiplinan siswa madrasah, tetapi juga 
mengarahkan pada pentingnya integrasi pendekatan moral-spiritual sebagai pelengkap 
bahkan pengganti pendekatan behavioral dalam pendidikan karakter Islam. Temuan ini 
menuntut pergeseran paradigma dari sekadar pengendalian perilaku menuju pembinaan 
kesadaran diri yang bersumber dari nilai dan keyakinan. 

 
4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian reward dan 
punishment terhadap kedisiplinan siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs An-
Najwa Parungkuda, Sukabumi. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Spearman 
Rank, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,224 yang menunjukkan bahwa hubungan 
antara pemberian reward dan punishment dengan kedisiplinan siswa berada pada kategori 
sangat lemah. Sementara itu, nilai F-hitung sebesar 0,711 berada di bawah F-tabel 0,812, 
sehingga hipotesis nol diterima, yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara 
statistik. Temuan ini juga diperkuat oleh hasil deskriptif, di mana sebanyak 54,76% siswa 
(23 dari 42 responden) menyatakan tidak setuju bahwa reward dan punishment berdampak 
nyata terhadap peningkatan kedisiplinan mereka. Persentase pengaruhnya hanya sebesar 
0,04%, yang mempertegas bahwa kontribusi kedua strategi tersebut terhadap perubahan 
perilaku disiplin sangat rendah. Simpulan ini selaras dengan rumusan masalah dan tujuan 
penelitian, yaitu menilai apakah strategi reward dan punishment berpengaruh terhadap 
disiplin siswa dalam konteks pembelajaran Aqidah Akhlak. 

Hasil ini memperkuat sebagian temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa strategi 
reward dan punishment tidak cukup efektif bila diterapkan tanpa mempertimbangkan 
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konteks afektif dan spiritual peserta didik, seperti diungkapkan Yuliantika (2017) dalam 
kajian tentang pendekatan kedisiplinan. Namun, temuan ini sekaligus membantah hasil 
penelitian di lingkungan pendidikan umum yang menyatakan bahwa reward dapat 
meningkatkan motivasi dan kedisiplinan secara signifikan (Claver et al., 2020). Perbedaan 
hasil ini menekankan pentingnya memperhatikan perbedaan karakteristik siswa, nilai-nilai 
yang mendasari pendidikan agama, serta hubungan interpersonal guru dan siswa dalam 
membangun disiplin yang berkelanjutan. Dengan demikian, reward dan punishment belum 
dapat dijadikan pendekatan utama dalam membentuk disiplin di madrasah, khususnya 
dalam pembelajaran berbasis nilai seperti Aqidah Akhlak. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis terhadap kajian manajemen kelas dalam 
pendidikan Islam dan mendorong lahirnya pendekatan disiplin yang lebih terintegrasi 
antara aspek afektif dan spiritual. Secara praktis, guru dan pemangku kebijakan di madrasah 
dapat menggunakan temuan ini sebagai bahan evaluasi dalam merancang strategi 
pembinaan karakter siswa. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah 
sampel yang kecil dan cakupan lokasi yang terbatas. Oleh karena itu, studi lanjutan dengan 
pendekatan longitudinal dan mixed methods sangat diperlukan untuk memahami 
efektivitas strategi pembinaan disiplin yang lebih kontekstual, berkelanjutan, dan berbasis 
nilai-nilai Islam yang autentik. 
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